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Abstrak
Dengan penerapan teknologi infomasi khususnya internet, memb-uat pnoses penyebaran informasi dan
komunikasi menjadi lebih cepat mudah dan murah serta tanpa batasan jarak dan waktu. Internet diterapkan
kedalam berbagai bidang kehidupan manusia, termasuk bidang . Wujud nyata dari pengaplikasian
e-Government di Indonesia adalah pembrntan situs web pemerintah daerah. E-Gwernment intihya adalah proses
pemanfaatan teknologi informasi sebagai alat unnrk membantu nenjalankan sistem pemerintahan secara lebih
efektif rlan efisien. Saat ini terdapat 316 situs web pemerintah daerah.y-ang dapat diakses. Mayoritas situs web
pernerintah daerah baru mernperhatftan-'segi kualitas, s6dangkan segi e'fektivitas untuk meningkatkan popularitas
situs web belun dilakukan, padarhal sebagus apapun kualitas situs web jika tidak memperhatikan segi
popularitas, maka kuaiitas yang @us tersebut kurangoptimal. Salah satu ca* aaUm mengukur popularitas situs
web pemerintah daerah yaitu dengan menggunakan peranglat png dapat memperinglat popularitas situs web
pemerintah daera\ dengan menggunakan parameter evaluasi Efektifitas @opularitas Link danPeringlat Traffc\,
Kecepatan (Waktu Loading), sil Situs Web dan Kesiapan Menuju e4werwnent terhadap masing-masing
pemerintah daerah. Paraneter evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini sudah dapat memeringlat
popularitas situs web pemerintah daerah.
Kata kunci : popularitas, situs web, pemerintah daerah, e-garernment.
l. Pendahuluan
Penggunaan teknologi informasi menjadi
sangat penting saat ini, hal ini dapat dilihat dari
penerapan teknologi informasi khususnya internet
yang tidak terbatas dalam bidang perdagangan saja(e-Business atau e-Commerce\, melainkan juga
dalam- :'berbagai bidang lainnya seperti nLang
pendidikan (e-Learning), bidang sosial (social
networking\, bidang perbankan (e-Banking)&n lain
sebagahya. Berbagai keuntungan diberikan
telmologi informasi khususnya interne! yaitu
membuat proses 'penyebaran informasi dan
komunikasi me4iadi lebih cepag mudah dan muratr
serta tanpa batasan jarak dpn waktu. Dengan
berbagai keuntungan yang ditawarkan teknobgi ini
membuat teknologi informasi lfiususnya-intemct
b"ryuk diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan
manusi4 termasuk kedalam bidang pemerintahan.
ivujud ny?ta- @ri pengaplikasian e-
Government yan.g +e;lah umurn dilaksanakan dan
diatur pelaksanaannya di Indonesia adalah
pembuatan situs web pemerintah daerah. E-
Garcrnment intinya adalah proses pemanfaatan
telnologi informasi sebagai alat unhrk membantu
menjalankan sistem pemerintalran secara lebih
efektif dan efisien [l 0].
Pembangunan situs web bagi pemerintah
daerah di Indonesia menrpakan implementasi dari
Instruksi hesiden No. 3 Tahun 2003, yang isinya
rnenggalakkan pemanfaatan teknologi informasi(internet) dalam menunjang aktivitas
pemerintahannya, baik pemerintatr pusat maxpun
pemerintah daerah menuju terwujudnya e-
Gwernment di Indonesia. Berdasarkan data yang
diperoleh dari situs www.depkominfo.go.id pada
butan september 2009, dari-'470 pemerintah dairatr
baik tingkat provinsi, kotamadya maupun kabupaten
terdapat 361 (V7o/i situs web pemerintah daerah,
dan yang aktif atau bisa dibuka 316 situs ileb
pemerintah daerah sisanya rusak, dalam
pengembangan atau terkena sa*si (suspended).
Smt ini perkembangan dari situs wdb
pemerintah daerah meinailg fienihpkrit pesa! narnun
baru dalam segi kuantitas sedangkan dari segi
kesiapan situs web pemerintah daerah tersebut
dalanr menyongsong e-Governmenr di Indonesia
masih belum terlalu bailq tidak semua situs web
pemerintah daerah menyediakan fasilitas pelayanan
publik secara online. Selain itu sebagian besar
pengelola situs web pemerintah daerah belum
mengoptimalkan eftktivitas untuk meningkatkan
popularitas situs webnya" hal ini dapat dilihat dari
minimnya popularitas link serta masih rendahnya
peringkat traflic.mayoritas situs web pemerintatr
daenh di Indonesia.
Semakin baik peringkat trafric dan
popularitas /iz& (iumlah e}sternal inlink yang
merujuk atau mereferensi menuju situs web
pemerintah daerah), maka semakin populer suatu
situs web pemerintah daerah, sehingga semakin
tinggi perpindahan infonnasi yang terjadi dari
pemerintah daerah ke masyarakat. Karena sebagus
apaprm kualitas suatu situs web jika tidak
memperhatikan segi efektivitas dalam meningkatkan
popularitas, maka kualiias png bagus tersebut akan
menj adi kurang optimal.
Salah satu c:ra dalam mengrrkrn
popularitas situs web pemerintah daeratr yaitu
dengan menggunakan yang dapat
memperingf,at popularitas situs web pemerintah
daerah, dengan menggunbkan paraneter evaluasi
Efektifi-tas (Popularitas Link fu Permgat Ttafiic),
Kecepatan (Waktu Loading), Isi Situs Web dan
Kesiapan Menuju e4overnment terhadap masing-
masing pemerintah daerah- Dengan pemeringlatan
popularitas situs web pemerintah daerah diharapkan
akan memacu pengelola situs web pemerintah
daerah unhrk senantiasa meningkatkan kualitas
infonnasi serta pelayanan terhadap masyarakat luas.
2. e-Government
Menurut World Banlq e4overnment
didefinisikan sebagai upaya penranfaatan dar
pendayagunaan telematika unhrk meningftatkan
efisiensi dan efektivitas pemerintahan, memterikan
bertragai jasa pelayanan tcpada masyaratcat secara
lebih baih menyediakan akses informasi kepada
publik secara lebih luas, dau menjadikan
penyelenggaraan.pemerintatran lebih berAnggungjawab (accountablQ serta tansparan kepaai
masyarakat- Intinya e€overnryent iidalah proses
pemanfaatan teknologi. informasi sebagai alat untuk
membantu menjalankan sistem pemerintahan secaftr
lebih efektifdan efisien [4].
Terd3pat dua hal utama dalam pengertian e-
Govemment, pertama adalah penggunaan teknologi
komunikasi informrisi (salah satunya adalah internet),
sebagai alat ban{u,. dan kedua adalah tujuan
pemanfaatannya sehingga jalannya penrerintalnn
dapat lebih efisien. Melalui, teknologi infonnasi
dalam hal.iniinterneg selquh proses atau prosedur
yan_ga$9l_peq_r"n*ttatps.danat-aiUUi-dengan.lebih
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cepat sesuai dengan aturan jelas yang telah
ditetapkan.
'E-Government bukan berarti mengganti cara
-pemerintah dalam beihubungan dengan masyarakat.
.Pada konsep e-Govemment, masyarakat masih bisa
berhubungan dengan pos-pos pelayanan, berbicara
nielalui telepon unnrk mendapatkan pelayanan
pemerintalr, atau mengirim surat E4ovemment
hanya berfimgsi pada konteks pengguxaan teknologi
informasi yang dapat meningfcatkan hubungan antara
pemerintah dan pihak-pihak lain.
Pada pelalsanaan e-Govenlment, informasi,
komunikasi, dan hansaksi antara masyarakat dan
pernerintah dilahrkan melalui internet SeHngga ada
beberapa manfaat yang dihasilkan seperti mlsalny4
komunilkasi dalam sistem administasi berlangsrmg
dalam hitungan jam" bukan hari aau minggu.
Artiny4 pelayanan pemerintah pada masyaralcat
meqiadi sangat cepat, pelayanan dan informasi dapat
dis€diakan 24 jam sehari, tujft had dalam
seminggu. Informasi dapat diperoleh di kantor,
rumah bahlon lewat ponsel dimanaprm tanJra hanrs
secara fisik datang ke kantor pemerintahan atau
tempat-tempat pelalanan umum. Akselerasi
pelayanm berarti juga
pengbematrr dalam waktu, energi mauprm sumber
tla.ya.
Model e4wernment yang diterapkan di
negara-negdi! luar adalah model
empat tahapan perkembangan yang meliputi :
. Fase p€rtam4 benrpa penampilan situs web
(web presencelyang berisi inforrrasi dasar
yang dibuarhkan masyarakat-
. Fase kedua, fase interaksi yaitu isi
informasi yang ditampilkan lebih
bervariad. seperti fasilitas download dan
komunika3i e-mail dalam situs web
pemerintah.
o Fase ket'rgC tahap transaksi berupa
penerapan aplikasi atau formulir untuk
secara online mulai diterapkan. 
_
o Fase Keempat, fase hansformasi benrpa
pelalanan yang terintegrasi, tidat hanya
menglnrbungftan pe4,erintah dengan
masyaakat te@i' juga dengan organis.asi
lair+*jang terkait -(pemerintah ke antar
pemerintah, sektor nonpemerintah serta
sektor swasta) [0].
Sesuai de,ngan yang tertera dalam Instuksi
Presiden l*o.3 Tahun 2003, Wujud nyata daxi
aplikasi e{overnment yang umum dilaksanakan
dan diahr pelaksanaannya dalah pembuatan situs
web pemerintah daeralr. Situs web percrintah
da€rah , merupakan Salah satu stirtegi didalam
melaksanakari pengembangan e-Government secara
sistematik melalui tahapan yang realistik dan
terukur. Situs web pemerintah daerah merupakan
tingkat' pertama 4!u.. penge.41b_3sgan. e=
Government di Infusia yang memiliki sasaran
agar masyarakat Itrresia dapat den-gan.mudah
riemperoGtr akses kepada informasi dan layanan
pemeiiotatt daeralu serta ikut berpartisipasi didalam
pengembangan demokrasi di Indonesia dengan
menggunakan rnedia intemet.
Oari pengaplikasian tersebut dapat diketahui
b$wa pengembangan e-Government di Indonesia
dil*samkan melalui 4 (empat) tingkatan
yaitu:
. Tingkat I merupakan tinglat Persiapan
berupa situs web sebagai media
informasi dan komunikasi pada setiap
lem@ga serta sosialisasi situs web un$k
internal &npublik
. Tingkat 2 nrerupakan tingkat Perntangan
yang benrpa Pembuatan situs web
informasi publik yang benifat interaktff
dan Pembuatan antar muka keterhubungan
denganlembagalain. -
. Tingkat 3, tindot Pemantapan yang berisi
Pembuatan situs web yang benifat
transaksi pelayanan publik dan Pembuatan
interopgrabilitas aplikasi dan data dengan
lembagalain.
. Tingkat 4 adalah tingf,at Pemanfaatan yang
berisi Pembuatan aplikasi untuk pelayanan
. 
yang benifat Government to Government
(G2G), Government to Busingss (G2B)
Government o Consumers (C2C)t I 01.
3- MetodologiPenelitian
3.1" Metoite Penelitian-Penelitian Sebelumnya
Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian-penelitlan sebelumnya dalam
mengevalrmsi situs web e-Gwtnment maupun situs
web pemerintd daeralU anha lain berdasarkan
metode penelitian dengan menggrmakan loesioner
atau pengolahan data dengan menggunakan analisis
deksritrif yang lebih menitikberatkan pada evaluasi
kualitas situs web, seperti yang digunakan Barnes, S.
J. dan Vidgea R T. (2005) serta.Fathul Wahid
(2008). Kenudian ada juga yang menggunakan
metbde evaluasi dengan pendekaan yang sama
seperti layaknya mengevaluasi situs web e-Bar*iig,
situs web e-Commerce dan lain sebagainya seperti
yang dilakukan Mirand4 F. J. ei'att (ZOOO), Vutnn
S. O. dm Marincas D A. (2007) serta Yaun K. A.
Migdadi (2008).
Memang masing-masing pendekatan atau
metode evahrasi memiliki keunggulan masing-
masing namun sebagian beyir menitikberatkan
evaluasi pad4 segl kualitas situs web saja" masih
sedikit yang mengevaluasi segi popularitas situs
web, khusrsnya situs web pemerintah derah. Dalam
penelitian ini dipilih pendekatan peiiberian bobot
atau nilai terhadap subkategori-subldegori
parameter Efektivitas, -Kecepata4 Isi Situs Web
i"rta Kesiapan Menuju e-Govenment yang
menitikberatkan gvaluasi pada'segi popularitas situs
web pemerintah daeratr. 
, 
'
3.2. Metode Pembobotan yang Digunakan
Metode penilaian kualitas situs web sep€rti
yang Miranda F- !- et all (mM\ serta Yazan K' A'
-i"figdadi (2003) gunakan dalam mengevaluasi
tortitas' situs web e-Bonking di Spanyol, Yordania
dan Inggris Raya dan Vulnr S Gdan Marincas D'
A. (200?) gunakan dalam mengevaluasi lnrali@s
situs web Fakultas'Ekonomi Univenitas di Rumania'
yaitu nidnggunakan kategori pararneter l{ ccess ib ility'
Speed, Eomepage Sbe, Navigability dan Content
batity, diadopsi sebagai metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode dengan melakukan
pembobotan pada parameter evaluasi Efektifitas
(Popularitas Link dan Peringkat Trafic\ Kecepatan
(Waktu Loading\, Isi Sins Web dan Kesiapan
Menuju e-Gwerdment.
Penentuan besar bobot masing-masing
parameter berdasarkan pertimbangan penulis sendiri,
dengan memberikan bobot yang lebih besar pada
parameter Efektivias 557o, karena penelitian ini
b€rtujuan untuk mengevaluasi segi efektivitas yaitu
mengukur tingkat popularitas situs web pemerintah
daerah. Kemudian diberikan bobot masing-masing
l5o/o @, pararneter Kecepatan, lsi Situs Web d"n
Kesiapan Menuju e4overnment, unn*
mendapatkan total bobot evaluasi I 0(P/o-
33. Pembobotan Parameter Evaluasi
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4. Ilasil dan Pembahasan
4.1" Pemilihan Situs Web Pemerintah Daerah
Junlah pemerintah daerah yang memiliki situs
web resmi pemerintah daerah pada bulan September
2009 Dari 470 PemeriftahrDaerah yaitu 361 QTyo')
situs web pemerintih daerlb..dan yang aktif atau
bisa diakses meningftat dari 20l..grenjadi 316 si0rs
web, sisanya nrsalq dalam penlembangan atau
terkena sanksi (saspended).
Tabel2. Jumlah Situs Web Pemerintah
diakses 10 September2@9) 
_'-
Dilakukan pemilihan terhadap sepuluh situs
web pemerintah daerah s€cara acak rmtuk
menggambarkan. proses pemeringkatan popularitas,
karena berapapun jumlah situs web yang di evaluasi
proses pemeringkatannya kan tetap sama.
4.2. Hasil Pemilihan Situs Web Pemerintah
Daerah
Pemilihan situs web pemerintah daerah yang
akan dianalisis dalam peielitian ini dilakukan sesra
acak deggarr menggunakan fasilitas pengacakan
angka dengan menggunakan fasilitas Random
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Number Generator (pembangkit mgka acak) pada
sihrs web random.org, unhrk kemudian dicocokkan
de.ngan nomor urut sihrs web pemerintah daeratt
yang diakses pada tanggal 18 September 2009.
Sepuluh imgka acak yang diperoleh yaitu 297,
315, 183, 47, ll5, 268,229, 139, 70 dan 75
dicocolkan dengan nomor urut situs-web pemerintah
daerah aktifatau situs web yang dapat diakses, yang
telah diperilaa sebelumnya. Sehingga diperoleh
sepuluh situs web pemerintah daerah tingkat kota
dan kabupaten unh* di evaluasi, yaitu:
D PEMKOT Tarakan (ww,w.tarakankota.go.id),
D PEMKOT Yogakara (wwwjogiakotago.id),
tl PEMI(AB Musi Rawas (www.musi-rawas.go.rd)
O PEMKOT Bengkulu (www.bengkulukotago.id),
O PEMKAB Karawang (www.karawangftab.go.id)r,
D PEMKAB Sukamara (www.sukamarakab.go.id),
0 PEMKAB Purwakarta (wwwpuwakarta.go.id),
0 PEMKAB Lamandau (www.lamandau.go.rd!
O PEMKAB Cianjur (www.cianjurkab.go.ro dm
O PEMKAB.Demak (www.demalftab.go.iQ.
4.3. Hasil Evaluasi dan Pemeringkatan
Proses evaluasi kesepuluh situs web
pemerintah daerah dilahkan dengan pengamatan
seciara langsung masing-masing situs web. Untuk
kategori parameter Efektivitas (efectivity) dan
Kecepatan (speed) dilakukan dengan menggunakan
fasilitas layanan evaluasi situs web otomatis yaitu
subnitexpress-com dan alexacom- Sedanglan untuk
kategori parameter Isi Situs Web (website content)
dan Kesiapan Menuju bGwernment (e-Gwernment
readiness) dilakukan dengan cara pemeriksaan
kelengkapan setiap subkategori parameter evaluasi-
Sedangkan rl2ta yang digunakan adalah data tiap--
tiap sinrs web pemerintah daerah yang diambil pada
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Sesuai dengan pada tabel di atas hasil
dari pemeringlatan terhadap popularitas situs web
pemerintah daerah, maka situs web pemerintah kota
Yoryakarta menduduki p€ringkat pertam4 disusul
oleh situs web pemerintah kota Tarakan dan
seterusnya hingga peringkat terakhir yaitu situs web
pernerintah kabupaten Lamandau.
-Sebagian besar pengelola sitns web pemerintah
daerah masih belum menggptimalkan efektivitas
situs w6bnya hal ini dapat dilihat dari banyaknya
sihrs web penerintah daerah yang memiliki nilai
popularitas link (tot^l eksternal linlc pada situs lain
menuju ke situs.web yang kita rniliki) yang masih
minim serta nilai peringkat traficyngmasih terlalu
besar, yang berarti jwnlatr kunjungan ke situs web
pemerintah daerab masih behrm terlalu banyak.
Waktu looding yang dimiliki oleh sebagian besa
situs web pemerintah daeratr umunnya I hingga 5
dedlc Ini menunjukkan bahwa hampir semua
p,timerintah daerah peduli akan pelayanan melalui
media online sebab waktu loadingyang terlalu lama
akan menyebabkan pengguna situs enggan ruttuk
menunggu sampi looding selesai.
Sebagian besar situs web pemerintah daerah
sudah menampilkm informasi minimal (profil
&erdr bdaswilafh, potensi da€rah, pariwisata dan
lainnya) tetapi masilr banyak situs web ppmerintah
daerah yang tidak menyajikan informasi peluang
- investasi da infonnasi fasilitas kota (tansportasi,
akornodasi, nrmah sakit dan lain sebagainya),
Namun sebagian besar situs web pemerinah daerah
sudah memiliki search engine, yang sangat
membantu pengrrnjrrng situs web pemerintah daerah.
Hampir sehnuh situs web pemerintah daerah di
Indonesia tidak menyediakan pelayanan publik
online, hanya tersedia prosedn pembuatannya yang
' 
ln?sih dikeriakan secara manual, kecuali beberapa
siirs web penerintd ymg sud*_ 
_merygdiakan
fasilitas e-Proczrement (Peblangan Tender online). ,
Kemudian hampir semua situs web tidalc memiliki
fasilitas layanan publik secara online,
dan terakhir belun semua situs web pemerintah
daerah mumyajilran informasi finansial (anggaran
&erah) sebagai wujud transparansi kepada
nryaralotumrm.
5. Kesimpulan
Penggunaan kategori parameter evaluasi
.Efektivitas (Popularitas Lit* dN Peringkat frsiiil
Kecepatm ($lakfi Loading),Isi Situs Web (Yebsite
Content) dan Kesiapan Menuju eGwernment (e-
Gwernment Readine^ss) dalam penelitian ini sudah
dapd diimplementasikan sebagai perangkat dalam
mengevalnasi dan memeringlat popularitas situs
- 
web pemerintah furah, hal ini dapat dilihat pada
hasil pemeringkahr pofnlarias terhadap sepuluh
situs web pemerintah &erah pada penelitian ini,
yang menr4inknn total nilai evaluasi masing-masing
situs web penerinah daerah yang beragaur sehingga
proses pemeringlatim' yang berdasarkan pada total
nilai evaluasi dapat dilakulen.
Parmeter evaluasi yang dirunalcan dalam
penelitian ini sudah dapat digunakan sebagai salah
satu p€rmgkat proses pemeringf,atan popularitas
situs web pemerintah daerah di Indonesi4 walaupun.
&lam pembobotan subkategori parameter evaluasi
perelitian ini masft memerlukan justifikasi teoritis 
..,,_
sehingga lebih, dapd diterima keabsaharmya
Penelitian ini jriga dihaqpkm_dapzt mernberikan
gambaran mengenai 4etode pengevalua+ianpo'plaritas situs web khususnya. situs web
pemedntdrdreratr
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